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ABSTRAK 
 
 
AHMAD DAHLAN, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Independensi 
Auditor. (dibimbing oleh Gagaring Pagalung dan Tawakkal). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perilaku auditor dalam 
melakukan audit atas laporan keuangan klien. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk memperoleh bukti empiris tentang: lamanya hubungan audit dengan 
klien, ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, 
layanan jasa berupa saran manajerial atau management advisory services 
(MAS), persaingan kantor akuntan publik, keberadaan komite audit dan 
besarnya biaya jasa audit terhadap independensi auditor di Surabaya, 
Denpasar dan Makassar.  

Populasi penelitian ini adalah partner kantor akuntan publik dan 
auditor senior yang berada di Surabaya, Denpasar dan Makassar, yang 
berjumlah 61 Kantor Akuntan Publik (KAP), yang menjadi sampel 43 KAP 
dengan jumlah responden 120 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mail survey kepada partner dan 
auditor senior KAP di Surabaya, Denpasar dan Makassar. Alat analisis 
menggunakan rumus regresi linear berganda dan pengujian hipotesis 
dilakukan dengan uji simultan (uji statistik F) dan uji parameter individual 
(uji statistik t).  

Dari hasil pengujian hipotesis secara simultan diketahui bahwa 
terdapat pengaruh bersama yang positif antara lamanya hubungan audit 
dengan klien, ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan 
klien, layanan jasa berupa saran manajerial atau management advisory 
services (MAS), persaingan kantor akuntan publik, keberadaan komite 
audit dan besarnya biaya jasa audit terhadap independensi auditor. Dari 
pengujian hipotesis dengan uji parameter individual diketahui bahwa: (1) 
Secara parsial variable lamanya hubungan audit dengan klien, ikatan 
kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, layanan jasa 
berupa saran manajerial atau management advisory services (MAS), 
berpengaruh secara negatif terhadap independensi auditor. (2) Secara 
parsial variabel persaingan kantor akuntan publik, keberadaan komite 
audit dan besarnya biaya jasa audit yang dibayarkan klien berpengaruh 
secara positif terhadap independensi auditor 

 
Kata Kunci: auditing, kompetensi, independen. 
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ABSTRACT 

 

AHMAD DAHLAN, Factors Affecting Auditor Independence. (Supervised 
by Gagaring Pagalung and Tawakkal) 
 

 
The research was motivated by the behavior of auditors in auditing 

the financial statements of clients. The purpose of this study was to obtain 
empirical evidence: the length of the relationship with the client's audit, 
financial interests and ties a business relationship with the client, in the 
form of suggestions managerial services or management advisory 
services (MAS), intense public accounting firm, the existence of the audit 
committee and the cost of services audit of auditor independence in 
Surabaya, Denpasar and Makassar.  

This study population is a public accounting firm partners and 
senior auditor in Surabaya, Denpasar and Makassar, totaling 61 Public 
Accounting Firm (KAP), a sample of 43 KAP by the number of 
respondents 120 people. Data collection techniques used in this study is a 
mail survey to partner and senior auditor KAP in Surabaya, Denpasar and 
Makassar. The tool analyzes using multiple linear regression formula and 
hypothesis testing performed by simultaneous test (test statistic F) and the 
individual parameter test (test statistic).  

From the results of hypothesis testing simultaneously is known that 
there is a positive influence with the length of the relationship with the 
client's audit, financial interests and ties a business relationship with the 
client, in the form of suggestions managerial services or management 
advisory services (MAS), intense public accounting firm, the existence of 
audit committee and the cost of audit services to auditor independence. Of 
testing the hypothesis by testing individual parameters known that: (1) In 
partial variable length relationship with the audit client, the bond financial 
interests and business relationships with clients, services such as 
managerial advice or management advisory services (MAS), can 
negatively affect the independence of the auditor . (2) In partial 
competition variable public accounting firm, where the cost of the audit 
committee and audit services paid clients positively impact on auditor 
independence. 
 
Keywords: auditing, competence, independent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan yang terjadi dalam dunia bisnis telah membawa 

liberalisasi, termasuk liberalisasi ekonomi yang semakin memacu 

kalangan bisnis dan pemerintah untuk lebih memperhatikan kebutuhan 

masyarakat. Prinsip umum dalam dunia bisnis, yakni mencari benefit yang 

maksimum, faktor modal dan berbagai sumberdaya di fungsikan untuk 

mendapatkan out put yang memiki nilai lebih. Namun untuk mencapai 

sasaran tersebut banyak hal yang harus dikorbankan meskipun 

mengabaikan dimensi moral dan etika. Pada masa sekarang ini etika dan 

moral menjadi salah satu faktor yang penting bagi kalangan bisnis dan 

pemerintah.  

Akuntan publik merupakan salah satu profesi yang memiliki peran 

cukup besar dalam dunia bisnis, organisasi sosial maupun lembaga 

pemerintahan. Data keuangan dan data ekonomi yang sudah di audit oleh 

akuntan publik sangat diperlukan seiring dengan kemajuan perekonomian 

di Indonesia saat ini. Para pemilik atau penanam modal sudah menyebar 

ke segala pelosok daerah dan operasinya sudah tidak hanya di 

lingkungan dalam negeri namun sudah meluas hingga ke luar negeri. 

Modal yang ditanamkan dalam perusahaan harus mendapatkan 

pengawasan atau pengendalian. Oleh karena itu, mereka sangat 
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memerlukan laporan keuangan yang dapat dipercaya dari perusahaan 

dimana mereka menanamkan modalnya. Akuntan juga dapat berperan 

dalam menjaga kepercayaan dan kepentingan publik melalui pemberian 

jasa atestasi, audit atau jasa assurance lainnya. 

Profesi akuntan telah menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa 

tahun terakhir. Mulai dari kasus Enron di Amerika sampai dengan kasus 

Kimia Farma dan Telkom di Indonesia membuat kredibilitas akuntan 

semakin dipertanyakan. Hal tersebut terjadi  karena terkait dengan 

kompetensi dan independensi yang dimiliki oleh auditor. IAPI (2011), 

menjelaskan dalam standar umum kedua SPAP, mengharuskan auditor 

bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia 

melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum, dengan demikian, 

ia tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapa pun, sebab 

bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia akan 

kehilangan sikap tidak memihak, yang justru sangat penting untuk 

mempertahankan kebebasan pendapatnya.  

Arens dan Loebbecke (2011) mendefinisikan independensi dalam 

auditing berarti berpegang pada pandangan yang tidak memihak di dalam 

penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan, dan 

penyusunan laporan audit. Pada umumnya, bentuk independensi auditor 

terdiri atas : (1) independence in fact, maksudnya agar auditor 

menyimpulkan opini dalam laporan audit sebagai pengamat professional 

dan tidak berat sebelah. (2) independence in appearance, maksudnya 
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auditor menjauhi keadaan yang dapat membuat orang lain meragukan 

objektivitas pola pikiran auditor. 

Kondisi di lapangan, auditor seringkali menemui kesulitan dalam 

mempertahankan sikap mental independen. Keadaan yang seringkali 

mengganggu sikap mental independen auditor adalah : karena ia dibayar 

oleh klien atas jasanya, sebagai penjual jasa, auditor sering mempunyai 

kecenderungan untuk memuaskan keinginan klien dan mempertahankan 

sikap independen seringkali dapat menyebabkan hilangnya klien. 

Independensi akan hilang jika akuntan publik terjalin dalam 

hubungan pribadi dengan klien, sehingga berdampak pada sikap mental 

dan opini mereka. Salah satu ancaman ini adalah audit tenure 

berkepanjangan. Panjangnya masa audit di kantor akuntan 

memungkinkan auditor untuk membangun “hubungan nyaman” dan 

loyalitas atau hubungan emosional yang kuat dengan klien mereka, yang 

dapat mengancam independensi auditor. Pengakuan sebagai akuntan 

yang independen, akuntan publik tidak hanya bersifat objektif dan tidak 

memihak tetapi harus pula menghindari keadaan-keadaan yang 

menyebabkan hilangnya kepercayaan masyarakat atas sikapnya. Hal ini 

bertujuan agar akuntan publik dapat memberikan opini yang objektif dan 

jujur atas laporan keuangan klien, sehingga tidak menyesatkan pemakai 

laporan keuangan, Widodo (2002). 

Penelitian mengenai independensi auditor telah dilakukan di 

Amerika Serikat, dimana faktor-faktor yang mempengaruhi independensi 
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akuntan publik, diantaranya penelitian oleh Lavin (1976) yaitu meneliti tiga 

faktor yang mempengaruhi independensi akuntan publik meliputi: (1) 

Ikatan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, (2) Pemberian jasa 

lain selain jasa audit, (3) Lamanya hubungan audit dengan klien. Hasil 

penelitiannya menunjukkan ketiga faktor tersebut mempengaruhi 

indepedensi auditor. Shockley (1981) meneliti empat faktor yang 

mempengaruhi independensi auditor yaitu: (1) pemberian jasa konsultasi 

manajemen kepada klien, (2) Persaingan antar kantor akuntan publik, (3) 

Ukuran kantor akuntan publik, dan (4) Lamanya hubungan audit, hasil 

penelitian tersebut menunjukkan, bahwa faktor lamanya hubungan audit 

dengan klien tidak signifikan dalam mempengaruhi independensi auditor. 

Penelitian yang dilakukan di Indonesia mengenai independensi 

auditor dilakukan oleh Supriyono (1988), enam faktor yang mempengaruhi 

independensi auditor meliputi: (1) Ikatan kepentingan keuangan dan 

hubungan usaha dengan klien, (2) Persaingan antar kantor akuntan 

publik, (3) Pemberian jasa lain selain jasa audit, (4) Lamanya penugasan 

audit, (5) Besarnya kantor akuntan publik, (6) besarnya fee audit. Hasilnya 

menunjukan enam faktor tersebut mempengaruhi independensi auditor.  

Penelitian yang dilakukan oleh Retty & Indra (2001) meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi independensi akuntan publik yaitu: (1)  Ikatan 

kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, (2) Pemberian 

jasa lain selain jasa audit, (3) Lamanya hubungan atau penugasan audit 

dengan klien, (4) Persaingan antar KAP, (5) Ukuran KAP, serta (6) Audit 
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fee.  Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial ikatan 

kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien berpengaruh 

signifikan terhadap independensi akuntan publik, sedangkan pemberian 

jasa lain selain jasa audit, lamanya hubungan atau penugasan audit 

dengan klien, persaingan antar KAP, ukuran KAP, serta audit fee tidak 

berpengaruh signifikan terhadap independensi akuntan publik. 

Amilin dan Wiwik, (2008) yang melakukan penelitian tentang 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi independensi auditor eksternal 

persepsi Bankir yakni faktor-faktor, (1) Komite audit, (2) kondisi keuangan, 

(3) Manajemen advisor services, (4) kompetisi antar KAP dan (5) tenune 

of audit, hasil penelitian menunjukan faktor komite audit dan jasa 

konsultasi manajemen berpengaruh terhadap independensi sedangkan 

faktor kondisi keuangan klien, tingkat persaingan antara akuntan publik, 

dan lamanya hubungan antara akuntan publik dan kliennya tidak 

mempengaruhi independensi auditor.  

Penelitian yang dilakukan Ardiani dan Ricky Satria, (2011) yaitu 

analisa faktor-faktor yang mempengaruhi independensi auditor. Faktor 

yang mempengaruhi independensi yaitu: (1) Ikatan kepentingan  

keuangan dan hubungan usaha dengan klien, (2) Pemberian jasa lain 

selain jasa audit,  (3) Lamanya hubungan atau penugasan audit, (4) 

Persaingan antar kantor akuntan publik, (5) Ukuran kantor akuntan publik 

dan (6) Audit fee. Hasil penelitian menunjukkan keenam faktor 

berpengaruh terhadap independensi akuntan publik.     
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Penelitian independensi auditor yang dilakukan oleh Kasidi, (2007). 

Yaitu meneliti lima faktor yang mempengaruhi independensi auditor yaitu: 

(1) Ukuran dan besarnya kantor akuntan publik, (2) Lamanya hubungan 

audit, (3) Besarnya biaya jasa audit (audit fee), (4) Konsultasi manajemen 

dan (5) Keberadaan momite audit. Hasilnya menunjukan lima faktor 

tersebut mempengaruhi independensi auditor.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Ardiani 

dan Ricky Satria, (2011) yakni meneliti analisa faktor-faktor yang 

mempengaruhi independensi auditor. Faktor yang mempengaruhi 

independensi auditor yaitu: (1) Ikatan kepentingan  keuangan dan 

hubungan usaha dengan klien, (2) Pemberian jasa lain selain jasa audit,  

(3) Lamanya hubungan atau penugasan audit, (4) Persaingan antar kantor 

akuntan publik, (5) Ukuran kantor akuntan publik dan (6) Audit fee. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah beberapa faktor yang 

mempengaruhi independensi auditor hasilnya belum konsisten dan faktor 

ukuran kantor akuntan publik diganti dengan faktor keberadaan komite 

audit karena faktor ukuran KAP hasilnya tidak berpengaruh terhadap 

independensi dan objek penelitian yaitu akuntan publik Kantor Akuntan 

Publik di Surabaya, Denpasar dan Makassar.   

Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hasil yang 

berbeda, menurut Retty & Indra (2001) secara parsial ikatan kepentingan 

keuangan dan hubungan usaha dengan klien berpengaruh signifikan 

terhadap independensi akuntan publik, sedangkan pemberian jasa lain 
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selain jasa audit, lamanya hubungan atau penugasan audit dengan klien, 

persaingan antar KAP, ukuran KAP, serta audit fee tidak berpengaruh 

signifikan terhadap independensi akuntan publik, menurut Ardiani dan 

Ricky Satria, (2011) ikatan kepentingan  keuangan, pemberian jasa lain 

selain jasa audit, lama hubungan atau penugasan audit, persaingan antar 

kantor akuntan publik, ukuran KAP dan audit fee perpengaruh terhadap 

independensi akuntan publik, menurut Amilin dan Wiwik, (2008) faktor 

komite audit dan jasa konsultasi manajemen berpengaruh terhadap 

independensi sedangkan faktor kondisi keuangan klien, tingkat persaingan 

antara akuntan publik, dan lamanya hubungan antara akuntan publik dan 

kliennya tidak mempengaruhi independensi auditor. Menurut hasil 

penelitian Kasidi, (2007) ukuran dan besarnya kantor akuntan publik, 

lamanya hubungan audit, besarnya biaya jasa audit (audit fee), konsultasi 

manajemen tidak berpengaruh terhadap independensi auditor, sedangkan  

keberadaan komite audit mempunyai pengaruh terhadap independensi 

auditor. 

Faktor keberadaan komite audit pada perusahaan klien 

menunjukan hasil yang berbeda. Pada dasarnya adanya hubungan positif 

antara keberadaan komite audit pada perusahaan klien dengan 

independensi auditor, berarti bahwa keberadaan komite audit akan 

meningkatkan independensi auditor. Teoh dan Lim (1996) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa formasi komite audit memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan independensi auditor. Gul (1989) dalam 
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penelitiannya menemukan bahwa komite audit tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap independensi auditor. 

Faktor ikatan keuangan dan hubungan usaha dengan klien diyakini 

berpengaruh terhadap independensi auditor, akuntan publik harus bebas 

dari ikatan keuangan dan hubungan usaha dengan klien yang diperiksa, 

jika tidak akan mengakibatkan rusaknya independensi akuntan publik. 

Code of Profesional Ethics (Rule 101-Independence) menyatakan, bahwa 

seorang anggota atau kantor akuntan publik yang bertindak sebagai 

partner atau pemegang saham tdak boleh menyatakan suatu pendapat 

terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, kecuali auditor atau 

kantornya independen dalam hubungan dengan perusahaan tersebut. 

Independensi akuntan publik di anggap lemah apabila selama periode 

perjanjian kerja atau saat menyatakan pendapatnya auditor atau 

kantornya memiliki kepentingan keuangan langsung atau tidak langsung 

secara material di dalam perusahaan yang diperiksa, memiliki investasi 

maupun hutang piutang di dalam bisnis pada perusahaan yang 

diperiksanya atau juga karyawan penting atau sebagai pemegang saham 

utama. 

Faktor Manajemen advisor services, penambahan layanan jasa 

pada pihak manajemen perusahaan akan meningkatkan kekuatan dan 

independensi dari auditor. Terdapat hubungan positif antara MAS dan 

persepsi independensi auditor, mereka percaya bahwa MAS akan 

meningkatkan pengetahuan auditor tentang klien, sehingga meningkatkan 
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objektivitas auditor (Wallman, 1996). McKinley et al. (1985) melaporkan, 

bahwa pada riset awal yang berhubungan dengan penggunaan laporan 

keuangan memberikan indikasi bahwa independensi auditor dipengaruhi 

secara negatif dengan jasa tambahan berupa saran yang diberikan bagi 

klien, mereka percaya, bahwa jasa tambahan semacam ini akan 

menciptakan hubungan kerja antara auditor dan klien yang terlalu dekat.  

Faktor persaingan antara kantor akuntan publik diyakini 

berpengaruh terhadap independensi auditor, semakin banyak perusahaan 

yang merasa pentingnya peran akuntan publik untuk mengaudit laporan 

keuangannya. Persaingan yang semakin besar antara kantor akuntan 

publik mempunyai pengaruh yang besar terhadap independensi auditor 

dan juga solidaritas profesional menjadi rendah, untuk mempertahankan 

klien agar tidak berpindah ke kantor akuntan publik lain, maka kantor 

akuntan publik tersebut cenderung tunduk pada tekanan klien (Supriyono, 

1988). Menurut Arens (2011) menyebutkan, bahwa persaingan antar 

kantor akuntan publik berpengaruh relatif kecil terhadap independensi 

auditor, hal ini disebabkan karena kantor akuntan publik dalam 

melaksanakan pemeriksaan menggunakan norma pemeriksaan akuntan 

yang sama. Penelitian Shockley (1981) menunjukkan bahwa persaingan 

yang besar meningkatkan resiko rusaknya independensi akuntan publik. 

Faktor lamanya hubungan audit,  Shockley (1981) menyatakan 

bahwa seorang partner yang memperoleh penugasan audit lebih dari lima 

tahun pada klien tertentu dianggap terlalu lama, sehingga dimungkinkan 
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memiliki pengaruh yang negatif terhadap independensi auditor, karena 

semakin lama hubungan auditor dengan klien akan menyebabkan 

timbulnya ikatan emosional yang cukup kuat. Jika ini terjadi, maka 

seorang auditor yang seharusnya bersikap independen dalam 

memberikan opininya menjadi cenderung tidak independen. Lamanya 

hubungan antara KAP dalam memberikan jasa guna memenuhi 

kebutuhan dari perusahaan klien akan memberikan pengaruh berupa 

hilangnya independensi auditor.  

Faktor besarnya fee audit merupakan faktor yang diyakini 

berpengaruh terhadap independensi auditor.  Komisi Cohen (AICPA,1978) 

mengarahkan perhatiannya langsung pada faktor ukuran atau besarnya 

biaya jasa audit sebagai salah satu permasalahan kritis yang erat 

kaitannya dengan independensi auditor. Perhatian yang besar ini 

mendorong munculnya banyak riset yang membahas hubungan antara 

besarnya biaya jasa audit dengan independensi auditor dan juga besarnya 

biaya jasa audit dengan faktor lain, seperti pelayanan konsultasi 

manajemen oleh auditor, besarnya perusahaan audit dan tingkat 

persaingan, sebagai akibatnya banyak studi empiris yang tidak melihat 

faktor-faktor ini secara tunggal, sebaliknya mereka menghubungkannya 

dengan faktor lain, karena faktor diterima atau tidak dalam perikatan audit 

oleh akuntan publik adalah dengan mengukur nilai jasa yang diterima, hal 

lain yang menjadi pertimbangan adalah klien audit umumnya 

menghendaki jasa audit jika nilai fee  jasa audit murah dan klien hanya 
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membutuhkan formalitas adanya laporan auditor independen bukan pada 

nilai dari manfaat audit yang sebenarnya.    

Penelitian ini mengangkat judul : Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Independensi Auditor.  

 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

a. Apakah lamanya hubungan audit dengan klien yang diperiksa 

berpengaruh terhadap independensi auditor ? 

b. Apakah ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan 

klien berpengaruh terhadap independensi auditor ? 

c. Apakah layanan jasa berupa saran manajerial atau management 

advisory services (MAS) berpengaruh terhadap independensi auditor ? 

d. Apakah persaingan kantor akuntan publik berpengaruh terhadap 

independensi auditor ? 

e. Apakah keberadaan komite audit pada perusahaan klien berpengaruh 

terhadap independensi auditor ? 

f. Apakah besarnya jasa audit (audit fee) yang dibayarkan klien kepada 

kantor akuntan publik berpengaruh terhadap independensi auditor ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengungkap dan memperoleh 

bukti empiris tentang besarnya pengaruh dari faktor: lamanya hubungan 

audit dengan klien, ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha 

dengan klien, layanan jasa berupa saran manajerial atau management 

advisory services (MAS), persaingan kantor akuntan publik, keberadaan 

komite audit dan besarnya biaya jasa audit yang dibayarkan klien, 

terhadap independensi auditor di Surabaya, Bali dan Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Banyaknya tudingan dari masyarakat yang dialamatkan kepada 

akuntan publik, menyangkut masalah kegagalan auditor menjaga dan 

mempertahankan profesionalismenya, mengakibatkan reputasi profesi 

akuntan publik dipertanyakan keberadaannya di masa sekarang maupun 

dimasa yang akan datang. Diperolehnya bukti empiris dalam penelitian ini 

menyangkut persepsi independensi auditor dapat dijadikan masukan bagi 

profesi akuntan publik untuk memperbaiki diri meningkatkan kinerja 

profesionalisme akuntan publik di masa-masa yang akan datang. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

tentang independensi auditor, selebihnya bagi para praktisi diharapkan 

dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai cerminan sampai sejauh 

mana kinerja mereka, terutama jika hasilnya ternyata independensi auditor 

dipersepsikan tidak independen, maka para praktisi akuntan publik harus 

bisa meningkatkan kinerjanya untuk mengubah persepsi tersebut menjadi 



13 

 

 

 

persepsi yang positif, sehingga akan mengembalikan citra profesionalisme 

akuntan publik di masyarakat luas. 

Untuk kalangan akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan masukkan lebih lanjut, bagaimana dapat 

menciptakan profesi akuntan yang memiliki integritas yang tinggi dalam 

menjalankan tugasnya yang tercermin dalam penampilannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Dasar Independensi Auditor 

 Independensi auditor dipandang sebagai sikap mental yang harus 

dipertahankan oleh auditor, dalam menjalankan tugasnya tidak dibenarkan 

memihak kepada kepentingan siapapun. Auditor mempunyai kewajiban 

untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, 

namun juga kepada kreditur atau calon-calon pemilik pihak lain yang 

meletakkan kepercayaan atas laporan auditor. 

 Dalam kaitannya dengan independensi auditor terdapat dua teori 

yang mendasar, yaitu Theory of attitudes and behavior yang 

dikembangkan oleh Triadis (1980) dan behavioral decision theory yang 

dikembangkan oleh Bowditch dan Buono (1990). Teori sikap dan perilaku 

Theory of attitudes and behavior dikembangkan oleh Triadis (1971) 

menyatakan bahwa perilaku ditentukan untuk apa orang-orang ingin 

lakukan (sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-

aturan sosial), apa yang mereka biasa lakukan (kebiasaan) dan dengan 

konsekwensi perilaku yang mereka perkirakan. Sikap menyangkut 

komponen kognitif menyangkut keyakinan, sedangkan komponen sikap 

efektif memiliki konotasi suka atau tidak suka. 

 Teori sikap dan perilaku Theory of attitudes and behavior ini dapat 

menjelaskan independensi auditor dalam penampilan, jika seorang auditor 
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memiliki sikap yang independen, maka dia akan berperilaku independen 

dalam penampilan artinya akuntan publik dalam menjalankan tugasnya 

tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun,  akuntan publik 

mempunyai kewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan 

pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang 

meletakkan kepercayaan atas laporan auditor, seperti calon pemilik dan 

calon kreditur. 

 Sikap adalah pernyataan evaluatif mengenai seluruh tendensi 

tindakan, baik yang menguntungkan atau tidak menguntungkan mengenai 

obyek, orang atau peristiwa. Sikap merupakan kecenderungan dalam 

merespon sesuatu. Sikap bukanlah perilaku, namun sikap menghadirkan 

suatu kesiapsiagaan untuk tindakan yang mengarah pada perilaku, 

sehingga sikap merupakan wahana dalam membimbing perilaku. 

Fenomena sikap timbulnya tidak saja ditentukan oleh keadaan obyek yang 

sedang dihadapi, tetapi juga oleh kaitannya dengan pengalaman-

pengalaman, oleh situasi pada saat ini, dan oleh harapan untuk  masa 

yang akan datang. 

 Seseorang membentuk sikap dari pengalaman pribadi, orang tua, 

panutan masyarakat, dan kelompok sosial. Ketika pertama sekali 

seseorang mempelajarinya sikap menjadi suatu bentuk bagian dari pribadi 

individu yang membantu konsistensi perilaku (Kasidi, 2007). Para akuntan 

harus memahami sikap dalam rangka memahami dan memprediksikan 

perilaku. Sikap memiliki fungsi pemahaman, kebutuhan akan kepuasan, 
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defensi ego dan ungkapan nilai. Pemahaman berfungsi membantu 

seseorang dalam memberikan maksud atau memahami situasi atau 

peristiwa baru. Sikap juga melayani suatu hal yang bermanfaat atau 

sebagai fungsi kebutuhan yang memuaskan. Sikap juga melayani fungsi 

defensif ego dengan melakukan pengembangan guna melindungi 

manusia dari pengetahuan yang berlandaskan kebenaran mengenai dasar 

manusia itu sendiri atau dunianya, dan akhirnya sikap juga melayani 

fungsi nilai ekspresi untuk mencapai kepuasan. 

Theory behavioral decision seperti yang telah dikemukakan 

sebelumnya merupakan teori yang berhubungan dengan perilaku 

seseorang dalam proses pengambilan keputusan, yang menyatakan 

bahwa tiap orang mempunyai struktur pengetahuan yang berbeda dan 

kondisi ini akan mempengaruhi cara perbuatan suatu keputusan. Tujuan 

perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan adalah untuk 

mempertahankan hubungan yang tidak memihak antara keberadaan 

profesi sebagai akuntan publik dengan manajemen serta pihak-pihak 

lainnya yang terkena pengaruh dari penampilannya.      

 Pembuatan keputusan tidak dapat dilepaskan dari berbagai 

konteks sosial yang ada dalam praktek. Konteks sosial yang dimaksud 

antara lain lamanya hubungan audit dengan klien, ikatan kepentingan 

keuangan dan hubungan usaha dengan klien, layanan jasa berupa saran 

manajerial atau management advisory services (MAS), persaingan kantor 
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akuntan publik, biaya jasa audit yang dibayarkan klien dan hubungan 

sosial dengan klien.   

B. Pengertian Independensi 

Independensi adalah keadaan bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain (Mulyadi, 

2002: 26). Independensi adalah sikap tidak memihak. Independensi 

auditor adalah sikap tidak memihak kepada kepentingan siapapun dalam 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan yang dibuat oleh pihak 

manajemen. Auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur tidak saja 

kepada pihak manajemen, tetapi juga terhadap pihak ketiga sebagai 

pemakai laporan keuangan, seperti kreditor, pemilik maupun calon 

pemilik. 

Auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur baik kepada 

pihak manajemen maupun pihak-pihak lain seperti pemilik, kreditor, 

investor. Kebanyakan literatur independensi auditor menyarankan bahwa 

kredibilitas laporan keuangan tergantung pada persepsi audit independen 

dari seorang auditor eksternal oleh pengguna laporan keuangan 

(Firth,1980; Lavin, 1976). Studi yang dilakukan oleh Firth (1980), misalnya 

mengemukakan alasan bahwa, jika auditor terlihat tidak independen, 

maka pengguna laporan keuangan semakin tidak percaya atas laporan 

keuangan yang dihasilkan auditor dan opini auditor tentang laporan 

keuangan perusahaan yang diperiksa menjadi tidak ada nilainya. 

Kredibilitas seorang auditor tergantung tidak hanya pada independensi 
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dalam fakta, tetapi juga tergantung pada independensi dalam 

persepsi/penampilan, guna menjaga dan mempertahankan kepercayaan 

publik akan profesinya sebagai auditor (Pany dan Reckers,1980). Studi ini 

berfokus pada independensi berdasarkan persepsi. 

Mayoritas studi empiris yang ada tentang persepsi independensi 

auditor memfokuskan pada pengidentifikasian faktor-faktor yang 

berpotensi mempengaruhi independensi dan menilai dampaknya terhadap 

independensi dalam persepsi, karena independensi aktual tidak mudah 

untuk diobsevasi. Beberapa studi mencoba untuk menemukan hubungan 

antara faktor-faktor tersebut dengan independensi auditor, apakah 

berhubungan secara signifikan atau tidak, apakah berhubungan secara 

positif atau secara negatif (Pany dan Reckers, 1980). Kelompok yang lain 

mencoba untuk membuat peringkat berdasarkan tingkat pengaruhnya 

pada persepsi independensi auditor (Shockley, 1981; Bartlett, 1993). 

Diantara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persepsi 

independensi auditor yang telah diteliti adalah : (1) efek dari pemberiah 

hadiah (Pany dan Reckers, 1980); (2) pemberian diskon pembelian (Pany 

dan Reckers, 1980); (3) ukuran kantor akuntan publik (KAP) (Shockley, 

1981); (4) layanan pemberian jasa konsultasi manajemen atau 

management advisory services (MAS) (Shockley, 1981; Knapp, 1985; 

Bartlett,1993; Teoh dan Lim, 1996); (5) kondisi keuangan klien 

(Knapp,1985); (6) bentuk dari permasalahan konflik (Knapp, 1985); (7) 

lamanya hubungan audit dengan perusahaan klien (Shockley, 1981; Teoh 
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dan Lim, 1996); (8) tingkat persaingan dalam memberikan layanan jasa 

auditing (Knapp, 1985); (9) besarnya jasa audit yang relatif terhadap 

besarnya klien (Bartlett, 1993; Teoh dan Lim, 1996; Pany dan 

Reckers,1980); (10) keberadaan komite audit (Teoh dan Lim, 1996). 

Auditing memiliki tujuan utama untuk memberi pendapat atau opini 

atas wajar tidaknya laporan keuangan yang disajikan oleh klien agar bisa 

dijadikan acuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk melakukan 

keputusan ekonomi. Dalam melakukan audit untuk menjaga dan 

meningkatkan profesinya, seorang auditor diharuskan untuk selalu 

bersikap independen dalam menjalankan tugasnya seorang auditor tidak 

boleh memihak kepada siapapun, bersikap obyektif dan jujur. 

Sejalan dengan Arens dan Loebbecke, Mulyadi (2002) 

menguraikan independensi berarti sikap mental yang bebas dari 

pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang 

lain. Independensi juga dapat diartikan adanya kejujuran dalam diri auditor 

dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif 

tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 

pendapatnya. Menyinggung independensi dalam sikap mental 

(Independence in fact) bertumpukan pada kejujuran, obyektivitas, 

sedangkan independensi dalam penampilan diartikan sebagai sikap hati-

hati seorang akuntan agar tidak diragukan kejujurannya. 

Kondisi di lapangan, auditor seringkali menemui kesulitan dalam 

mempertahankan sikap mental independen. Keadaan yang seringkali 
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mengganggu sikap mental independen auditor adalah: karena ia dibayar 

oleh klien atas jasanya, sebagai penjual jasa, auditor sering mempunyai 

kecenderungan untuk memuaskan keinginan klien dan mempertahankan 

sikap independen seringkali dapat menyebabkan hilangnya klien. 

Masalah independensi sebenarnya bukanlah monopoli akuntan 

publik Indonesia, melainkan sudah merupakan masalah internasional. 

Internasional Federation of Accountans telah mengeluarkan exposure 

draft yang membahas masalah independensi ini (Media Akuntansi, Juni 

2000). Tidak sekedar independensi dalam sikap mental dan penampilan 

saja, tetapi juga mencakup mutu, integritas, obyektivitas dan sikap kehati–

hatian akuntan publik. Independensi dalam penampilan akuntan publik 

dianggap rusak jika ia mengetahui atau patut mengetahui keadaan atau 

hubungan yang mungkin mengkompromikan independensinya. Menurut 

Ruchjat Kosasih (2000) ada empat jenis risiko yang dapat merusak 

independensi akuntan publik, yaitu; a). Self interest risk, yang terjadi 

apabila akuntan publik menerima manfaat dari keterlibatan keuangan 

klien. b). Self review risk, yang terjadi apabila akuntan publik 

melaksanakan penugasan pemberian jasa keyakinan yang menyangkut 

keputusan yang dibuat untuk kepentingan klien atau melaksanakan jasa 

lain yang mengarah pada produk atau pertimbangan yang mempengaruhi 

informasi yang menjadi pokok bahasan dalam penugasan pemberian jasa 

keyakinan. c). Advocacy risk, yang terjadi apabila tindakan akuntan publik 

terjadi terlalu erat kaitanya dengan kepentingan klien. d). Client influence 
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risk, yang terjadi apabila akuntan publik mempunyai hubungan erat yang 

kontinyu dengan klien, termasuk hubungan pribadi yang dapat 

mengakibatkan intimidasi oleh atau keramahtamahan (familiarity) yang 

berlebihan dengan klien (Ruchjat Kosasih, hal. 47-48). 

Kualitas auditing sangat bergantung pada persepsi publik akan 

independensi yang dimiliki auditor, independensi ini mengandung makna 

mengambil sudut pandang yang tidak bias dalam melakukan ujian audit, 

mengevaluasi hasilnya dan membuat laporan audit. Bila auditor sebagai 

penasehat kliennya, seorang bankir atau lainnya, maka auditor tidak bisa 

dianggap sebagai karakteristik auditor yang paling kritis. Hal ini didasari 

bahwa banyak pemakai berbeda yang bergantung pada laporan akuntan 

publik untuk kewajaran dari laporan keuangan adalah harapan dari sudut 

pandang yang tidak bias. Oleh karena itu adalah suatu yang tidak 

mengherankan jika independensi merupakan hal sangat diutamakan 

dalam auditing. 

Mempertahankan perilaku independen bagi auditor dalam 

memenuhi tanggung jawab mereka adalah sangat penting, namun yang 

lebih penting lagi adalah bahwa pemakai laporan keuangan memiliki 

kepercayaan atas independensi itu sendiri. Berubahnya lingkungan audit 

telah menimbulkan kebutuhan akan perubahan yang cukup besar 

persyaratan independensi. Misalnya meningkatnya kepemilikan saham 

oleh individu telah meningkatkan potensi pelanggaran tidak sengaja atas 

persyaratan independensi yang disebabkan oleh kepemilikan saham oleh 
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anggota keluarga dan anggota kantor audit yang tidak terlibat dengan 

penugasan audit. Organisasi dan kisaran pelayanan yang ditawarkan oleh 

kantor akuntan publik juga telah bergeser dan kantor tersebut sering 

memasuki bisnis yang rumit dan hubungan keuangan dengan klien. 

 

C. Pengertian Akuntan Publik Sebagai Profesi 

Profesi akuntan publik merupakan suatu profesi yang memberikan 

jasa pemeriksaan laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen. 

Di Indonesia profesi akuntan publik telah diakui secara resmi oleh 

pemerintah sejak dikeluarkannya Undang-Undang No 34 Tahun 1954, 

tentang pemakaian gelar Akuntan. Kriteria suatu pekerjaan atau jabatan 

dapat disebut sebagai suatu profesi adalah sebagai berikut: 

Hadibroto, (1982) menjelaskan pengertian profesi sebagai kumpu-

lan orang-orang yang terlibat dalam aktivitas serupa yang memenuhi 

syarat : a). Harus berdasarkan suatu disiplin pengetahuan khusus,         

b). Diperlukan suatu proses pendidikan tertentu untuk atas pengetahuan 

tersebut, c). Mempunyai standar kualifikasi yang mengatur dan harus ada 

pengakuan formal berkaitan dengan statusnya, d). Harus mempunyai 

norma perilaku yang mengatur hubungan antara profesi dengan 

langganan, teman sejawat dan publik, maupun penerimaan tanggung 

jawab yang tercakup dalam suatu pekerjaan dalam melayani kepentingan 

umum, e). Harus mempunyai organisasi yang mengabdikan diri untuk 
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memajukan kewajiban-kewajibanya terhadap masyarakat, disamping 

untuk kepentingan kelompok itu sendiri. 

Roy dan Mc Neill (1990,60) dalam Suryatmini (2002), 

mengungkapkan ciri-ciri profesi yang telah mapan adalah sebagai berikut: 

a). Memberikan jasa bermanfaat bagi masyarakat. b). Terikat oleh prinsip-

prinsip etik dengan tekanannya pada kebajikan berupa pelayanan, 

kejujuran, integritas, serta pengabdian kepada kesejahteraan yang 

dilayani. c). Mempunyai persyaratan yang harus dipenuhi  untuk dapat 

menjadi anggota sesuai aturan Undang-undang. d). Mempunyai prosedur 

dalam menegakkan disiplin anggota, yang melanggar kode etik. e). 

Mempunyai pengetahuan minimal dalam bidang keahliannya yang 

diperoleh melalui pendidikan formal. f). Mempunyai bahasa sendiri, dan 

mengenai hal-hal yang sangat teknis serta hanya dimengerti oleh mereka 

yang menjadi anggota.       

Berdasarkan kriteria di atas dapat disimpulkan bahwa akuntan 

publik adalah suatu profesi, dengan alasan memiliki spesialisasi 

pengetahuan dan pendidikan khusus, dimana untuk mendapatkan 

kualifikasi sebagai seorang akuntan harus terlebih dahulu melalui proses 

pendidikan resmi, sesuai SK Mendikbud R.I. No. 036/U/1993 tentang 

Gelar dan Sebutan Lulusan Perguruan Tinggi, dan Naskah Kerjasama IAI 

dengan Dirjen Dikti No. 565/D/T/2002 dan No. 2460/MOV/IAI/02, untuk 

memperoleh gelar akuntan, seseorang yang menyandang gelar Sarjana 

Ekonomi (Akuntansi) wajib mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 



24 

 

 

 

pada Perguruan Tinggi Penyelenggara yang telah mendapat izin dari 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti). Di Indonesia 

berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 

423/KMK.06/2002.  

Dari uraian di atas, maka akuntan publik harus kompeten dan 

independen dalam menjalankan tugasnya, yang mempunyai arti, bahwa 

tanggung jawab untuk berperilaku lebih baik dari sekedar memenuhi 

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dan dapat memenuhi 

undang-undang serta peraturan masyarakat. Sebagai profesional, akuntan 

publik mengakui tanggung jawabnya terhadap masyarakat, klien dan 

rekan seprofesinya, termasuk untuk berperilaku yang terhormat yang 

merupakan pengorbanan pribadi. Perilaku profesional yang tinggi pada 

akuntan publik adalah penting untuk meyakinkan klien dan pemakai 

laporan keuangan atas kualitas audit dan jasa lain yang diberikan. 

 

D. Kode Etik Profesi 

Kode etik profesi merupakan suatu prinsip moral dan pelaksanaan 

aturan-aturan yang memberi pedoman dalam berhubungan dengan klien, 

masyarakat, anggota sesama profesi serta pihak yang berkepentingan 

lainya. Kode etik berupa aturan umum mengenai tingkah laku yang baik 

atau aturan-aturan khusus yang tidak boleh dilakukan. Kode etik profesi 

diharapkan dapat membantu para akuntan publik untuk mencapai mutu 

pemeriksaan pada tingkat yang diharapkan. 
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Untuk menjadi akuntan publik yang dapat dipercaya oleh 

masyarakat, maka harus patuh pada prinsip-prinsip etik sebagaimana 

dimuat dalam Prinsip Etika Profesi Institut Akuntan Publik Indonesia tahun 

2007 - 2008, Setiap praktisi wajib mematuhi prinsip dasar etika profesi.  

(a) Prinsip integritas, setiap praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin 

hubungan profesional dan hubungan bisnis dalam melaksanakan 

pekerjaannya. (b) Prinsip objektivitas, setiap praktisi tidak boleh 

membiarkan subjektivitas, benturan kepentingan, atau pengaruh yang 

tidak layak (undue influence) dari pihak-pihak lain memengaruhi pertim-

bangan profesional atau pertimbangan bisnisnya. (c)  Prinsip kompetensi 

serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional (professional 

competence and due care).  

Setiap Praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian 

profesionalnya pada suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara 

berkesinambungan, sehingga klien atau pemberi kerja dapat menerima 

jasa profesional yang diberikan secara kompeten berdasarkan 

perkembangan terkini dalam praktik, perundang-undangan, dan metode 

pelaksanaan pekerjaan. Setiap Praktisi harus bertindak secara profesional 

dan sesuai dengan standar profesi dan kode etik profesi yang berlaku 

dalam memberikan jasa profesionalnya. (d) Prinsip kerahasiaan, setiap 

praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh sebagai hasil 

dari hubungan profesional dan hubungan bisnisnya, serta tidak boleh 

mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak ketiga tanpa 
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persetujuan dari  klien atau pemberi kerja, kecuali jika terdapat kewajiban 

untuk mengungkapkan sesuai dengan ketentuan hukum atau peraturan 

lainnya yang berlaku. Informasi rahasia yang diperoleh dari hubungan 

profesional dan hubungan bisnis tidak boleh digunakan oleh Praktisi untuk 

keuntungan pribadinya atau pihak ketiga. (e) Prinsip perilaku profesional, 

setiap praktisi wajib mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku dan 

harus menghindari semua tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 

Independensi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari etika 

akuntan publik. Setiap profesi yang menyediakan jasanya kepada 

masyarakat memerlukan kepercayaan dari masyarakat pemakai jasa 

tersebut. Masyarakat awam pada umumnya sulit untuk memahami 

mengenai pekerjaan yang dilakukan oleh suatu profesi, karena 

kompleknya pekerjaan yang dilakukan oleh profesi tersebut. Masyarakat 

akan sangat menghargai profesi yang menerapkan standar mutu tinggi 

terhadap pelaksanaan pekerjaan anggota profesinya, karena dengan 

demikian masyarakat akan terjamin untuk memperoleh jasa yang dapat 

diandalkan dari profesi yang bersangkutan. 

Kepercayaan masyarakat terhadap mutu audit akan meningkat jika 

profesi akuntan publik menerapkan standar mutu yang tinggi terhadap 

pelaksanaan pekerjaan audit yang dilaksanakan anggota profesi tersebut. 

Berkaitan dengan etika profesi akuntan publik, Sihwahjoeni dan Gudono, 

(2000) memberikan pendapat bahwa: Tanggapan atau penerimaan 

seseorang terhadap suatu peristiwa moral tertentu melalui proses 
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penentuan yang komplek (dengan penyeimbangan sisi dalam/inner dan 

sisi luar/outer yang disifati oleh kombinasi unik dari pengalaman dan 

pembelajaran dari masing-masing individu), sehingga dia dapat 

memutuskan tentang apa yang harus dilakukan dalam situasi tertentu 

(Sihwahjoeni & Gudono hal. 170) 

 
E. Faktor-faktor yang mempengaruhi Independensi auditor 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi independensi adalah sebagai 

berikut: (a). Ukuran kantor akuntan publik artinya menggolongkan besar 

atau kecilnya kantor akuntan berdasarkan atas afiliasi atau keanggotaan 

yang ikut bergabung. Kantor akuntan besar berarti kantor akuntan publik 

tersebut berafiliasi, sedangkan kantor akuntan publik dianggap kecil 

karena tidak berafiliasi (shockley, 1981). (b). Lamanya hubungan audit 

dengan klien, artinya waktu atau periode perikatan atau penugasan yang 

dilakukan oleh klien pada auditor ada batas tertentu yang telah diatur 

dalam AICPA, yaitu lima tahun atau kurang dan lebih dari lima tahun, jika 

penugasan lebih dari lima tahun dianggap terlalu lama sehingga 

mempunyai pengaruh negatif terhadap independensi (Shockley, 1981). 

(c). Faktor ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan 

klien artinya bahwa akuntan publik dilarang untuk memiliki saham atau 

investasi langsung lainnya dari klien auditnya (Arens, 2011). (d). 

Pemberian jasa lain selain jasa audit artinya bahwa kantor akuntan publik 

pada dasarnya menyediakan berbagai jasa bagi masyarakat diantaranya 

jasa pemeriksaan atas laporan keuangan, jasa ini dilakukan oleh akuntan 
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publik tipe auditor namun ada jasa lain yaitu jasa akuntansi dan review, 

jasa akonsultasi  dimana jasa ini biasa dilakukan oleh akuntan publik tipe 

praktisi (Mulyadi,2002). (e). Persaingan antar kantor akuntan publik 

artinya melakukan tindakan atau perbuatan maupun mengucapkan 

perkataan yang mencermarkan profesi sehingga dapat merusak reputasi 

rekan profesi, persaingan yang tajam akan meningkatkan resiko rusaknya 

independensi akuntan publik (shockley, 1981). (f). Audit fee artinya 

imbalan dalam bentuk uang atau barang lainnya yang diterima dari klien 

atau pihak lain untuk memperoleh perikatan dari klien atau pihak lain 

(Supriyono,1988). (g).  Hubungan sosial dengan klien artinya bahwa 

akuntan publik menjadi anggota atau pengurus pada badan-badan sosial, 

akuntan publik tidak dapat memeriksa badan sosial atau yayasan tersebut 

(Suryatmini,2002). (h). Pelayanan atau service dari klien artinya bahwa 

tindakan yang diberikan klien pada auditor dengan tujuan klien dapat 

memberikan kepuasan pada auditor sebagai partner kerja agar auditor 

dapat menjalankan tugasnya secara maksimal, KAP sebagai pelaku bisnis 

yang berorientasi kepada jasa, dituntut untuk mencapai dan menjaga 

kepuasan konsumen dan kesungguhan KAP tersebut dalam 

memperhatikan kebutuhan kliennya (Janti Soegiastuti,2005). 

     

F. Penelitian Tentang Independensi 

Penelitian sebelumnya menyangkut independensi auditor masih 

berfokus pada pengujian untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 
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faktor-faktor yang mempengaruhi independensi dalam penampilan 

akuntan publik. Hasilnya menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi terhadap independensi auditor di antaranya adalah : ikatan 

keluarga dan hubungan usaha, persaingan antar kantor akuntan publik, 

pemberian jasa lain selain jasa audit, lamanya hubungan audit dan jumlah 

fee yang besar. 

Penelitian yang dilakukan Lavin (1976) menyebutkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi independensi akuntan publik meliputi ikatan 

keuangan dan hubungan usaha dengan klien, pemberian jasa lain selain 

jasa audit dan lamanya hubungan audit dengan klien. Penelitian yang 

dilakukan oleh Shockley (1981), mengemukakan hasil penelitian bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi independensi akuntan publik di Amerika 

Serikat adalah pemberian jasa konsultasi manajemen kepada klien, 

persaingan antar KAP, besarnya KAP dan lamanya hubungan audit. 

Supriyono (1988) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

independensi dalam penampilan akuntan publik di Indonesia. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap independensi akuntan publik antara lain adalah : ikatan keluarga 

dan hubungan usaha dengan klien, persaingan antar KAP, pemberian 

jasa lain selain jasa audit, lamanya penugasan audit, besar KAP dan 

besarnya fee audit. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Kadir 

(1993) menyimpulkan bahwa ada kecenderungan perusahaan yang go 
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public menyukai KAP nasional bekerja sama dengan KAP asing sebagai 

auditor dari pada KAP nasional murni. 

Penelitian yang dilakukan oleh Burton dan Robert (1967) mengacu 

adanya sikap pro dan kontra terhadap lamanya hubungan audit antara 

perusahaan dengan auditornya yang dapat menimbulkan ancaman 

terhadap independensi auditor. Salah satu hasilnya menyebutkan bahwa 

adanya kecenderungan perusahaan untuk berpindah KAP dari KAP yang 

kecil ke KAP yang besar. Penelitian yang dilakukan SEC (Security 

Exchange Commission) melalui Pricewaterhouse Coopers menyebutkan 

ternyata ada lebih dari 8000 pelanggaran atas independensi auditor KAP-

KAP di Amerika Serikat, empat dari lima kasus adalah rekan atau 

keluarga mereka memiliki saham atau menginvestasikan dana mereka di 

perusahaan yang mereka audit, sedangkan lima dari delapan KAP telah 

berinvestasi ke dalam perusahaan yang menggunakan jasanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Nirmala Arum Janie, (2005) 

mengenai persepsi masyarakat terhadap independensi akuntan publik di 

Indonesia, menyimpulkan adanya perbedaan persepsi antara direktur 

keuangan perusahaan go publik dengan investor/kreditor dan antara 

direktur keuangan perusahan go publik dengan mahasiswa magister 

akuntansi, serta tidak ada perbedaan antara investor/kreditor dengan 

mahasiswa magister akuntansi berkaitan dengan independensi dalam 

penampilan akuntan publik di Indonesia. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nur Barizah Abu Bakar et al,(2005), 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi independensi auditor: 

persepsi para pegawai yang menangani kredit bank komersial di Malaysia, 

menyimpulkan bahwa, perusahaan audit kecil, perusahan audit yang 

beroperasi dilingkungan yang kompetitif, perusahaan audit yang 

mengaudit klien yang sama terlalu lama, besarnya fee, penyediaan jasa 

konsultasi manajemen, tidak adanya komite audit berisiko tinggi atas 

hilangnya independensi.  

Ringkasan penelitian terdahulu disajikan pada Lampiran 1. 

 
G. Perumusan Hipotesis 

1. Lamanya Hubungan Audit Dalam Memberikan Layanan Jasa Pada 

Klien 

AICPA (American Institute of Certified Public Accountants) 

menggolongkan lamanya penugasan audit seorang partner kantor 

akuntan publik pada klien ditentukan menjadi : (1) lima tahun atau kurang; 

(2) lebih dari lima tahun. Shockley (1981), menyatakan bahwa seorang 

partner yang memperoleh penugasan audit lebih dari lima tahun pada 

klien tertentu dianggap terlalu lama, sehingga dimungkinkan memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap independensi auditor, karena semakin 

lama hubungan auditor dengan klien akan menyebabkan timbulnya ikatan 

emosional yang cukup kuat. Jika ini terjadi, maka seorang auditor yang 

seharusnya bersikap independen dalam memberikan opininya menjadi 

cenderung tidak independen.  
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Lamanya hubungan antara KAP dalam memberikan jasa guna 

memenuhi kebutuhan dari perusahaan klien akan memberikan pengaruh 

berupa hilangnya independensi auditor. Sebagian besar peneliti 

membahas lamanya hubungan KAP dalam memberikan layanan jasa 

terhadap perusahaan klien dengan independensi auditor mendukung 

sudut pandang ini. Hubungan yang terlalu lama dapat mengakibatkan 

identifikasi yang erat dari kantor audit yang sesuai dengan kepentingan 

perusahaan klien yang merupakan indikasi, bahwa independensi akan 

semakin sulit untuk ditegakkan.  

Dalam beberapa kasus, ancaman kuat terhadap independensi 

auditor adalah timbulnya pengikisan yang berjalan pelan dan bertahap 

terhadap obyektivitas yang jujur. Arogansi, kurangnya inovasi, prosedur 

audit yang kurang tegas dan kepercayaan intelektual pihak klien akan 

membuat hubungan itu berlangsung. Beberapa kritik menyatakan, bahwa 

terdapat kepentingan terselubung yang mendukung pernyataan, bahwa 

auditor mungkin mengkompromikan independensinya untuk mendapatkan 

keuntungan, yaitu dengan melakukan hubungan langsung guna 

meningkatkan biaya audit yang diterima, jika perusahaan klien 

memberikan peluang mendapatkan jasa (Hoyle,1978). US Congressional 

Subcommittee tentang laporan, akuntansi manajemen, Komite Metcalf 

(1976) mempertimbangkan bahwa bahaya di atas jauh lebih serius dan 

cukup fatal untuk memberikan rekomendasi berupa rotasi mandat atau 

kekuasaan dari auditor sebagai bentuk perbaikan. Rotasi ini meyakinkan, 
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bahwa auditor akan tetap independen karena hubungan yang terjadi 

dengan pihak klien dibatasi, sehingga tidak ada kepentingan terselubung 

(Teoh & Lim,1996). Namun demikian hal ini ditentang (Shockley,1981). 

Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Shockley (1981) 

hubungan yang terjadi antara perusahaan audit dan perusahaan klien 

yang berlangsung lama dinyatakan tidak memberikan dampak yang 

signifikan terhadap persepsi independensi. Teoh & Lim,(1996) juga 

menemukan hasil yang sama, yaitu adanya hubungan yang negatif antara 

lamanya hubungan perusahaan audit dengan perusahaan klien dalam 

hubungannya dengan independensi auditor. 

Idealisme auditor sebagai seorang profesional dimungkinkan ikut 

berpengaruh terhadap independensi auditor. Dari uraian di atas dapat 

dirumuskan hipotesis : 

H1 : Lamanya hubungan audit dengan klien berpengaruh secara negatif 

terhadap independensi auditor. 

2. Faktor Ikatan Kepentingan Keuangan dan Hubungan Usaha 

dengan Klien 

 Akuntan publik harus bebas dari ikatan keuangan dan hubungan 

usaha dengan klien yang diperiksa, jika tidak akan mengakibatkan 

rusaknya independensi akuntan publik. Code of Profesional Ethics (Rule 

101-Independence) menyatakan, bahwa seorang anggota atau kantor 

akuntan publik yang bertindak sebagai partner atau pemegang saham 

tdak boleh menyatakan suatu pendapat terhadap laporan keuangan suatu 
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perusahaan, kecuali auditor atau kantornya independen dalam hubungan 

dengan perusahaan tersebut. Independensi akuntan publik di anggap 

lemah apabila selama periode perjanjian kerja atau saat menyatakan 

pendapatnya auditor atau kantornya memiliki kepentingan keuangan 

langsung atau tidak langsung secara material di dalam perusahaan yang 

diperiksa, memiliki investasi maupun hutang piutang di dalam bisnis pada 

perusahaan yang diperiksanya atau juga karyawan penting atau sebagai 

pemegang saham utama. 

 Jika seorang akuntan publik menjadi pengurus perusahaan klien, 

maka kemampuannya dalam mengevaluasi kewajaran penyajian laporan 

keuangan klien akan mempengaruhi pandangan mengenai independensi 

auditor dalam penampilan. 

 Hasil penelitian suyatmini (2002) memberikan bukti empiris bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara kepentingan keuangan dan hubungan 

usaha dengan klien terhadap independensi auditor. 

 Dari uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis :     

H2: Terdapat pengaruh negatif antara ikatan kepentingan keuangan dan 

hubungan usaha dengan klien terhadap independensi auditor. 

3. Layanan Jasa Konsultasi Manajemen 

 Beberapa survey empiris dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pihak ke tiga, auditor, perusahaan memandang hal ini. Namun hasilnya 

masih menjadi perdebatan yang terus berlangsung dan belum dapat 

disimpulkan (Goldman dan Barlev, 1974). McKinley et al. (1985) 
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melaporkan, bahwa pada riset awal yang berhubungan dengan 

penggunaan laporan keuangan memberikan indikasi bahwa independensi 

auditor dipengaruhi secara negatif dengan jasa tambahan berupa saran 

yang diberikan bagi klien. Mereka percaya, bahwa jasa tambahan 

semacam ini akan menciptakan hubungan kerja antara auditor dan klien 

yang terlalu dekat. Seperti halnya studi yang dilakukan oleh Shockley 

(1981); Pany dan Reckers (1983, 1984) dan Knapp (1985), menyatakan, 

bahwa MAS berpengaruh negatif terhadap persepsi independensi auditor. 

Reckers dan Stagliano (1981) menyimpulkan, bahwa hilangnya 

kepercayaan dari auditor eksternal akan meningkat secara signifikan jika 

biaya non audit yang dibayarkan kepada auditor melebihi 50% dari biaya 

jasa audit. 

Berlawanan dengan hal di atas, maka studi lainya menemukan hal 

yang berbeda (Wallman, 1996). Menurut Golman dan Barlev (1974) yang 

mendukung sudut pandang ini penambahan layanan jasa pada pihak 

manajemen perusahaan akan meningkatkan kekuatan dan independensi 

dari auditor. Terdapat hubungan positif antara MAS dan persepsi 

independensi auditor. Mereka percaya bahwa MAS akan meningkatkan 

pengetahuan auditor tentang klien, sehingga meningkatkan obyektivitas 

auditor (Wallman, 1996). Goldman dan Barlev (1974) yang mendukung 

sudut pandang ini menyatakan, bahwa penambahan layanan jasa pada 

manajemen akan meningkatkan kekuatan dan independensi auditor. 

Mereka membantah, bahwa hal ini terjadi karena jenis layanan yang 
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paling sering dikonsultasikan bersifat non rutin dan karena jasa semacam 

ini memperoleh manfaat dari perusahaan klien secara langsung. Sebagai 

akibatnya penggantian audit konsultan akan mengakibatkan hilangnya 

nasihat yang berguna untuk perusahaan. Oleh karena itu posisi 

penawaran menjadi lebih kuat dan dia akan memiliki peralatan yang lebih 

baik untuk menahan campur tangan dalam kinerja tugas auditing dan 

cenderung dapat mempertahankan independensi. 

Terakhir terdapat beberapa studi yang sudah memperlihatkan, 

bahwa MAS tidak memiliki pengaruh terhadap persepsi independensi 

auditor, misalnya studi yang dilakukan oleh McKinley et al, (1985), yang 

menyatakan, bahwa MAS tidak secara signifikan mempengaruhi petugas 

yang menangani pinjaman di bank komersial. Persepsi mereka akan 

kehandalan laporan keuangan untuk memutuskan suatu pinjaman. 

Hasil akhir yang menimbulkan masalah ini menjelaskan, bahwa 

efek dari MAS terhadap persepsi independensi audit bersifat komplek 

(Gul,1989; Shockley,1982) dan faktor lain seperti perbedaan biaya dari 

subyek penelitian mungkin juga menjadi faktor yang signifikan dalam cara 

pandang MAS sebagai salah satu kontek dalam independensi auditor. 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis : 

H3: Pelayanan konsultasi manajemen oleh auditor kepada klien 

berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. 
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4. Persaingan Antar Kantor Akuntan Publik 

Semakin banyak perusahaan yang merasa pentingnya peran 

akuntan publik untuk mengaudit laporan keuangannya, maka akuntan 

publik berusaha agar jasa auditnya tetap dipergunakan oleh klien, 

sehingga banyak berdiri kantor akuntan publik. Persaingan yang semakin 

besar antara kantor akuntan publik mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap independensi auditor dan juga solidaritas profesional menjadi 

rendah, untuk mempertahankan klien agar tidak berpindah ke kantor 

akuntan publik lain, maka kantor akuntan publik tersebut cenderung 

tunduk pada tekanan klien (Supriyono, 1988). Penelitian Shockley (1981) 

menunjukkan bahwa persaingan yang besar meningkatkan resiko 

rusaknya independensi akuntan publik.  

Menurut Arens (2011) menyebutkan, bahwa persaingan antar 

kantor akuntan publik berpengaruh relatif kecil terhadap independensi 

auditor, hal ini disebabkan karena kantor akuntan publik dalam 

melaksanakan pemeriksaan menggunakan norma pemeriksaan akuntan 

yang sama.  

Dari uraian tentang persaingan antar kantor akuntan publik 

dirumuskan hipotesis : 

H4: Persaingan antar kantor akuntan publik berpengaruh secara positif 

terhadap independensi auditor. 
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5. Keberadaan Komite Audit 

Komite audit adalah salah satu pilar penting dalam penerapan good 

corporate governance, karena dalam membuat laporan keuangan komite 

audit diikutsertakan. Hal tersebut menunjukkan peran penting komite audit 

tersebut dalam mengawasi berbagai aspek organisasi perusahaan. 

Komite audit merupakan sub-komite dari dewan komisaris yang berfungsi 

melaksanakan pengawasan dan berhubungan dengan pihak pemakai 

laporan keuangan, seperti investor, kreditor, pemegang saham serta 

melakukan fungsi-fungsi khusus yang berkaitan dengan etika bisnis 

perusahaan.  

Terdapat banyak riset yang menjelaskan adanya hubungan positif 

antara komite audit dan independensi auditor. Pada dasarnya terdapat 

hubungan positif antara komite audit dan independensi auditor, artinya 

keberadaan komite audit akan meningkatkan independensi auditor.  

Teoh dan Lim (1996) dalam studinya menemukan, bahwa 

pembentukan komite audit memiliki dampak positif yang kuat dalam 

meningkatkan independensi auditor. Seperti halnya Knapp 1985; Lau dan 

Ng (1994) menyatakan, bahwa keberadaan komite audit akan 

meningkatkan kecenderungan pihak perbankan untuk menyetujui suatu 

pinjaman, yang merupakan cerminan dari meningkatnya kepercayaan 

terhadap auditor. Sebaliknya Gul (1989) menemukan, bahwa komite audit 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap persepsi akan 

independensi auditor.  
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Dari uraian tentang keberadaan komite audit pada perusahaan 

klien dapat dirumuskan hipotesis : 

H5: Keberadaan komite audit pada perusahaan klien berpengaruh secara 

positif terhadap independensi auditor. 

6. Biaya Jasa Audit (Audit Fees) 

Normalnya, saat membicarakan tentang hubungan antara besarnya 

biaya jasa audit dan independensi auditor, biaya jasa audit yang besar 

berhubungan dengan makin tingginya risiko melemahnya independensi 

auditor. Accountant International Study Group (1976) merekomendasikan, 

bahwa auditor harus menahan diri dari menerima pemberian apapun 

dengan jumlah ongkos jasa audit sebesar 10 per sen atau melebihi total 

pendapatan audit. Selain itu IFAC (International Federation of 

Accountant,1996, 8.7) Code of Ethics for Professional Accountants dan 

EFAA (European Federation of Accountants and Auditor, 1998) 

menyatakan, bahwa ukuran atau besarnya perusahaan klien (yang diukur 

dari besarnya biaya audit) dapat meningkatkan perhatian terhadap 

independensi auditor, namun tidak menyebutkan berapa total biaya yang 

dapat diterima oleh auditor. EFFA (1998,4) dengan jelas menyatakan, 

bahwa total biaya dari seorang klien kepada auditor sebaiknya tidak 

melebihi persentase total perputaran uang dalam kantor akuntan publik. 

Noordin (1990) menyatakan kecemasannya, bahwa kode etik 

sebaiknya dapat memberikan panduan untuk membatasi ketergantungan 

yang berlebihan dari seorang auditor pada klien dalam hal pendapatan 
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yang mereka terima. ICAEW (Institute of Chartered Accountants in 

Englend & Wales) sudah mengatur, bahwa ukuran atau besarnya biaya 

jasa audit dari klien berukuran besar sebaiknya tidak melebihi 15% dari 

total biaya, untuk menghindari makin melemahnya independensi auditor. 

Kriteria 15% ini secara umum digunakan di Australia oleh para auditor 

untuk mempertimbangkan posisinya yang harus tetap independen, namun 

ada pendapat yang menyatakan, bahwa nilai 15% ini terlalu rendah. 

Komisi Cohen (AICPA,1978) mengarahkan perhatianya langsung 

pada faktor ukuran atau besarnya biaya jasa audit sebagai salah satu  

permasalahan kritis yang erat kaitannya dengan independensi auditor. 

Perhatian yang besar ini mendorong munculnya banyak riset yang 

membahas hubungan antara besarnya biaya jasa audit dengan 

independensi auditor dan juga besarnya biaya jasa audit dengan faktor 

lain, seperti pelayanan konsultasi manajemen oleh auditor, besarnya 

perusahaan audit dan tingkat persaingan, sebagai akibatnya banyak studi 

empiris yang tidak melihat faktor-faktor ini secara tunggal, sebaliknya 

mereka menghubungkanya dengan faktor lain. Burton (1982), misalnya, 

menunjukkan, bahwa terdapat hubungan antara MAS (management 

advisory services) dan besarnya biaya jasa audit. Saat MAS meningkat, 

maka auditor akan lebih bergantung pada klien dikarenakan besarnya 

biaya jasa yang dibayarkan oleh perusahaan klien kepada mereka. Hal ini 

tampaknya logis bila perusahaan audit berukuran kecil akan lebih 

tergantung pada klien karena biaya jasa yang mereka bayarkan. 
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Sebenarnya besarnya biaya jasa audit tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan pada perusahaan audit berukuran besar ataupun kecil. Lebih 

lanjut tingkat persaingan dalam lingkungan yang makin kompetitif, maka 

auditor dipersepsikan akan cenderung tidak terlalu independen, 

disebabkan makin sedikitnya ketergantungan klien pada perusahaan 

audit. Shockley (1982) menjelaskan, bahwa efek buruk dari MAS, yaitu 

ukuran atau besarnya perusahaan audit dan tingkat persaingan akan 

muncul karena adanya hubungan antara variabel-variabel ini dengan 

biaya jasa audit yang dibayarkan oleh klien. 

Meskipun demikian terdapat studi yang membuktikan sebaliknya, 

misalnya studi yang dilakukan oleh Gul (1991) yang menyatakan dalam 

sebuah hipotesa dan menguji apakah biaya jasa audit merupakan penentu 

utama dari persepsi independensi auditor apapun bentuk variabel lainya, 

entah MAS, lingkungan yang bersaing ataupun besarnya perusahaan 

audit. Ia menunjukkan, bahwa independensi berhubungan dengan 

masing-masing variabel tersebut dan akan mempengaruhi para petugas 

yang menangani pinjaman. Gul juga menyatakan, bahwa biaya jasa audit 

menjadi penentu utama dari persepsi independensi auditor. 

Studi lainnya yang berhubungan dengan biaya jasa audit dilakukan 

oleh Pany dan Reckers (1980). Mereka menyatakan, bahwa ukuran atau 

besarnya perusahaan klien bersifat relatif terhadap perusahaan audit dan 

memiliki efek langsung terhadap persepsi independensi auditor. Mereka 

mendefinisikan biaya jasa audit sebagai persentase dari pendapatan 
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perusahaan. Mereka menyatakan, bahwa tidak ada efek yang signifikan 

terhadap persepsi independensi, namun dalam studi yang sama tahun 

1983, meski efek dari besarnya perusahaan klien tidak menunjukkan hasil 

yang signifikan mereka memperhatikan, bahwa responden menyatakan 

keyakinanya sebagai auditor yang independen saat klien mereka 

berukuran besar (ukuran didefinisikan dalam hal pembayaran biaya jasa 

audit yang diukur dengan persentase pendapatan perusahaan). Kode etik 

IAI 1998 menyatakan, bahwa anggota KAP tidak diperkenankan 

mendapatkan klien dengan cara menawarkan fee yang dapat merusak 

citra profesi. 

Suyatmini (2002), berpendapat bahwa biaya jasa audit yang besar 

dapat mempengaruhi independensi auditor, dengan alasan : (1) kantor 

akuntan publik yang menerima audit fee yang besar merasa tergantung 

pada klien, meskipun laporan keuangan klien mungkin tidak sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum; (2) kantor akuntan publik yang 

menerima audit fee yang besar dari seorang klien takut kehilangan klien 

tersebut, karena akan kehilangan sebagian besar pendapatanya, 

sehingga perilaku mereka cenderung tidak independen. 

Supriyono (1988) memberikan bukti empiris, bahwa besarnya audit 

fee mempengaruhi independensi auditor, sedangkan Suyatmini (2002) 

memberikan bukti empiris, bahwa besarnya audit fee tidak berpengaruh 

terhadap independensi auditor. Dari uraian di atas dapat dirumuskan 

hipotesis : 
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H6: Biaya jasa audit (audit fee) berpengaruh secara positif terhadap 

independensi auditor. 

 

 

H. Kerangka Pemikiran Teoritis 

Sebagai alur pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan 

dalam kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kerangka Pemikiran Teoritis 
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